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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Semarak dakwah mendapatkan kebebasan di era perkembangan zaman 
saat ini. Dakwah saat ini sudah tidak bisa artikan secara sempit sebagai kegiatan 
ceramah (tabligh) yang hanya bisa dilakukan oleh seorang mubaligh atau da’i 
pada mimbar-mibar ataupun masjid tertentu. Dakwah bisa dilakukan dengan 
berbagai macam pendekatan. Ceramah, pengajian, diskusi, bahkan obrolan-
obrolan santai dalam konteks membangun pemahaman yang lebih mendalam 
tentang ajaran Islam dapat diartikan sebagai kegiatan dakwah.1  
Kebebasan dalam berdakwah menjadikan orang-orang atau individu, 
institusi, organisasi, bahkan komunitas masyarakat sebagai subjek sekaligus 
objek dalam kegiatan dakwah . Dakwah yang dilakukan oleh individu dapat 
berupa dakwah melalui musik atau lagu. Dakwah dengan menggunakan musik 
atau lagu ini merupakan alternatif lain dalam menyampaikan ajaran-ajaran 
Islam dengan perpaduan seni dan hiburan.2 Rhoma Irama merupakan salah satu 
contoh yang menyampaikan dakwah melalui lagu. Ada pula dakwah yang 
dilakukan oleh organisasi  Islam seperti yang dilakukan oleh Nahdatul Ulama, 
Muhammadiyah, atau Persatuan Islam. Sebagai contohnya, Muhammadiyah 
 
1 Moch Fakhruroji, Dakwah di Era Media Baru, Teori dan Aktivisme Dakwah di Internet, 
Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2017 hlm 1 
2Restiawan Permana, Jurnal komunikasi Islam : Strategi Komunikasi Dakwah Band Wali dalam 
Lagu Cari Berkah volume 03, nomor 01 juni 2013 hlm 122  
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yang merupakan organisasi dengan tujuan menyebarkan ajaran Rasulullah Saw. 
Dalam usaha mencapai tujuan tersebut, organisasi ini mendirikan lembaga 
pendidikan, mendirikan masjid-masjid, menerbitkan buku dan sebagainya.3 
Belakangan ini muncul dakwah yang dilakukan oleh komunitas “esktrem”. 
Salah satu contohnya ialah praktik dakwah yang dilakukan oleh komunitas geng 
motor. Sebagaimana kita ketahui, geng motor merupakan kelompok atau 
komunitas yang ada di masyarakat dengan citra yang dapat dikatakan kurang 
baik. Maka kemunculan dakwah yang dilakukan oleh komunitas geng motor ini 
merupakan satu hal yang cukup menarik perhatian. 
 Terdapat kelebihan dan kekurangan dalam praktek dakwah di tengah 
masyarakat milenial. Milenial merupakan sebutan untuk generasi yang lahir 
antara tahun 1980an dan 2000an, atau generasi yang tidak dapat lepas dari 
teknologi informasi, terutama internet.4 Pada satu sisi dakwah pada kaum 
milenial ini memiliki kelebihan, yakni dapat menyentuh segala lapisan 
masyarakat. Bukan lagi dakwah yang hanya dilakukan komunitas santri, pelajar 
islam, ataupun organisasi masyarakat Islam saja, tapi dakwah juga sudah dapat 
dilakukan oleh komunitas ektrem, unik, bahkan bisa dikatakan off side dari 
kebiasaan. 
Salah satu contoh dakwah yang dilakukan oleh komunitas “ekstrem” ialah 
dakwah komunitas geng motor XTC. Exalt to coitus atau yang selanjutnya 
 
3 Majalah Ilmiah ANIDA, Dakwah Kekinian tentang Masyarakat, Budaya Pop, Etnik dan 
Teknologi, Bandung : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Bandung, 2004 hlm 67 
4 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/milenial di akses pada pukul 23.41 28 juni 2019  
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disebut dengan XTC merupakan komunitas geng motor yang berdiri pada tahun 
1982. Simbol dari geng motor XTC ini yakni bendera berwarna putih-biru, 
muda-biru tua, dan ditengahnya bergambar lebah. Geng motor XTC yang 
berawal merupakan komunitas dunia otomotif, lambat laun mendapatkan 
penilaian buruk dari masyarakat karena prilakunya. Kebut-kebutan di jalan, 
balapan liar, bahkan tindakan pidana menjadi ciri yang dilekatkan pada 
komunitas geng motor ini. 
Pada tahun 2012, geng motor XTC ini merubah SK (surat keputusan) 
menjadi organisasi masyarakat di bidang sosial kemasyarakatan. Deklarasi 
perubahan menjadi organisasi masyarakat ini tidak diikuti dengan perubahan 
atau penghapusan nama beserta atributnya. Perubahan tersebut hanya pada 
makna dari kepanjangan XTC saja. Alasan lain dari perubahan ini ialah untuk 
menghapus citra negatif dari masyarakat yang selama ini telah melekat pada 
geng motor XTC ini. 
 Setelah adanya perubahan menjadi organisasi masyarakat, belakangan ini 
muncullah komunitas geng motor XTC hijrah yang mulai melakukan aktivitas 
dakwah Islam. Komunitas  geng motor XTC yang sudah mendapatkan ciri 
kurang baik di mata masyarakat berusaha melakukan rekayasa sosial atau 
taghyir ijtima, yaitu suatu usaha terencana untuk mengarahkan perubahan sosial 
ke arah yang lebih baik.5 
 




Komunitas geng motor XTC Hijrah mulai didirikan pada tahun 2014 dengan 
tujuan mewadahi para remaja yang ingin berhijrah dan mempelajari agama 
secara bersama-sama. Anggota dari geng motor XTC Hijrah ini beragam mulai 
dari usia SMP, SMA, juga Mahasiswa. Salah satu usaha yang dilakukan oleh 
komunitas geng motor XTC Hijrah dalam penanaman nilai-nilai islam ini yakni 
dengan melakukan kajian pada setiap Jum’at dan Senin malam. Kajian yang 
dilakukan pada Jum’at malam diperuntukkan secara umum anggota komunitas 
geng motor XTC Hijrah dan pada siapapun yang ingin menimba ilmu 
keislaman. Sedangkan Senin malam merupakan kajian yang dikhususkan untuk 
pembentukkan da’i dari komunitas geng motor XTC Hijrah itu sendiri. 
Kemunculan komunitas geng motor XTC Hijrah ini merupakan 
perkembangan dari dakwah di era milenial, yakni dakwah yang dinamis 
menyesuaikan dengan keadaan mad’u.  Cara berdakwah milenial ini sedang 
banyak dikembangkan oleh berbagai organisasi masyarakat, tak terkecuali 
komunitas geng motor XTC Hijrah ini. Kecepatan dalam mengakses informasi 
melalui internet merupakan sebuah kebutuhan yang sudah tak dapat dihindari 
di era milenial ini. Maka dakwah saat ini pun banyak di sebar luaskan melalui 
internet.  
Dakwah yang dilakukan oleh komunitas geng motor XTC Hijrah ini pun 
tidak lepas dari pemanfaatan internet atau media sosial. Berbagai kegiatan dan 
kajian yang akan diadakan oleh komunitas ini turut memanfaatkan media sosial 
khususnya instagram dan whatsapp. Terdapat kekurangan dan kelebihan dari 
adanya perkembangan dakwah di era milenial ini. Salah satu kelebihannya 
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adalah dapat tersampaikannya dakwah pada setiap kalangan. Sedangkan salah 
satu dari kekurangannya adalah diperlukannya pemilihan dan pemilahan 
informasi yang didapat. 
Komunitas geng motor XTC  Hijrah merupakan geng motor seperti pada 
umumnya yakni memiliki kebiasaan bertentangan dengan masyarkat. Mulai 
dari kebiasaan, cara berpakaian, cara berkomunikasi dan sebagainya. Hal ini 
bertentangan dengan visi misi dakwah yang selama ini dikenal. Yakni 
berpakaian bernuansa Islam, berkopiah, memakai gamis dan sebagainya. Hal 
ini menjadi sebuah tantangan bagi komunitas geng motor XTC Hijrah untuk 
membangun citra positif di mata masyarakat dan menjadi salah satu problem 
yang harus dihadapi dalam mengembangkan dakwah di era milenial.  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, penulis 
terinspirasi untuk meneliti tentang dakwah dikalangan milenial terkhusus 
analisi terhadap dakwah komunitas XTC dengan judul DAKWAH DI 
KALANGAN MILENIAL (Studi  tentang Ta’lim Komunitas Geng Motor 
XTC). 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik dakwah  komunitas geng motor XTC Hijrah? 
2. Bagaimana peluang dan tantangan dakwah komunitas geng motor XTC 
Hijrah? 
3. Bagaimana tokoh da’i pada komunitas geng motor XTC Hijrah? 
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4. Bagaimana maudhu atau pesan dakwah komunitas geng motor XTC 
Hijrah? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Untuk mengetahui praktik dakwah komunitas geng motor XTC Hijrah 
2. Untuk mengetahui peluang dan tantangan dakwah komunitas geng 
motor XTC Hijrah 
3. Untuk mengetahui da’i pada komunitas geng motor XTC Hijrah 
4. Untuk mengetahui maudhu atau pesan dakwah komunitas geng motor 
XTC Hijrah 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Secara teoritis, diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 
pengembangan pengetahuan ilmiah di bidang dakwah yang berkaitan 
dengan problem dakwah pada masyarakat milenial dan juga aktivitas 
keberagamaan dalam suatu komunitas yang positif atau bernilai 
keislaman. Baik untuk dijadikan perbandingan ataupun rujukan bagi 
penelitian yang sejenis mengenai dakwah di kalangan milenial yang 
berkembang saat ini dalam kajian penelitian di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi. 
2. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan informasi dan sumbangan 
pemikiran kepada lembaga dakwah juga masyarakat luas dalam 
meningkatkan ilmu pengetahuan dan pemahaman mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan dakwah islam.  
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E. Tinjauan Pustaka 
Untuk mempermudah proses pelaksanaan penelitian, maka peneliti 
melakukan tinjauan pustaka dengan menjadikan beberapa penelitian yang 
pernah dilakukan sebelumnya untuk dijadikan sebuah acuan dan perbandingan 
sehingga penelitian yang akan peniliti lakukan menjadi lebih baik dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Tinjauan kepustakaan yang penulis pilih antara lain: 
1. Skripsi milik Regina Juni Anggaputri dengan judul Dinamika Dakwah 
Komunitas Geng Motor (Studi Deskriptif Analisis Komunitas XTC 
Hijrah). Fokus penelitian dalam skripsi tersebut antara lain: 
1)bagaimana bentuk kegiatan dakwah yang dilakukan komunitas XTC 
Hijrah, 2)bagaimana proses pelaksanaan kegiatan dakwah komunitas 
XTC Hijrah, 3) bagaimana problematika dakwah yang dihadapi 
komunitas XTC Hijrah. Tujuan dari penelitian tersebut antara lain: 
1)mengetahui bagaimana bentuk kegiatan dakwah yang dilakukan 
komunitas XTC Hijrah, 2)mengetahui bagaimana proses pelaksanaan 
kegiatan dakwah komunitas XTC Hijrah, 3)mengetahui apa 
problematika yang dihadapi komunitas XTC Hijrah.  
2. Skripsi milik Husnunnisa Intan Aulia dengan judul Dinamika Dakwah 
Komunitas musisi (studi deskriptif terhadap aktivitas dakwah yang 
diselenggarakan komunitas musisi mengaji di Kota Bandung). Fokus 
penelitian dalam skripsi tersebut antara lain: 1)bagaimana bentuk 
aktivitas dakwah yang dilakukan oleh komunitas Musisi Mengaji, 
2)bagaimana proses pelaksanaan dakwah komunitas Musisi Mengaji, 
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3)apa tantangan yang dihadapi komunitas musisi mengaji dalam 
dakwah. Tujuan dari penelitian tersebut antara lain: 1)mengetahui 
bentuk aktivitas dakwah yang dilakukan oleh komunitas Musisi 
Mengaji, 2)mengetahui proses pelaksanaan dakwah komunitas Musisi 
Mengaji, 3)mengetahui tantangan yang dihadapi komunitas musisi 
mengaji dalam dakwah. 
3. Skripsi milik Eko Purwanto yang berjudul Model Dakwah pada 
komunitas teras dakwah (studi deskriptif tentang model dakwah pada 
komunitas teras dakwah di kampung nitikan, sorosutan, umbulharjo, 
Yogyakarta). Fokus penelitian dalam skripsi ini antara lain: 
1)bagaimana pengalaman subjektif individu para pelaku dakwah dari 
komunitas teras dakwah, 2)bagaimana konsep dasar dari komunitas 
teras dakwah, 3)bagaimana model dakwah komunitas teras dakwah 
sebagai wadah pemersatu umat islam lintas harokah. Tujuan penelitian 
ini antara lain: 1)mengetahui pengalaman subjektif individun para 
pelaku dakwah dari komunitas teras dakwah, 2)mengetahui konsep 
dasar dari komunitas teras dakwah, 3)mengetahui  model dakwah 
komunitas teras dakwah sebagai wadah pemersatu umat Islam lintas 
harokah. 
4. Skripsi milik Zaeniyyatul Farijah dengan judul Model dakwah hizbiyah 
(studi kasus kegiatan dakwah di Yayasan Pengajian pembina akhlak 
islam Garut). Fokus penelitian pada skripsi ini antara lain: 1)bagaimana 
konsep kajian dakwah hizbiyah di YPPAI, 2)bagaimana proses 
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pelaksanaan kegiatan dakwah hizbiyah di YPPAI, 3)bagaimana 
problematika karateristik mad’u di YPPAI. Tujuan dari penelitian ini 
guna mengetahui dan menggali inovasi dakwah yang digunakan oleh 
YPPAI dalam kehidupan sosial.  
5. Jurnal Politikom Indonesiana, Transformasi Identitas Anggota Geng 
Motor Studi Fenomenologi mengenai Transformasi Anggota Geng 
Motor XTC yang menjadi Organisasi Masyarakat Kabupaten 
Karawang, VOL.3 NO.1 JULI 2018, hasil penelitian dari Tiara 
Nurfadilah, Reddy Anggara, dan Muhamad Ramdhani. Adapun fokus 
penelitian jurnal ini antara lain: 1)bagaimana identitas anggota Geng 
Motor XTC Kabupaten Karawang sebelum menjadi Organisasi 
masyarakat, 2) bagaimana identitas anggota Geng Motor XTC 
Kabupaten Karawang sesudah menjadi Organisasi Masyarakat, 3) 
bagaimana makna dari anggota XTC. Tujuan dari penelitian jurnal ini 
ialah: 1) untuk mengetahui identitas anggota Geng Motor XTC 
Kabupaten Karawang sebelum menjadi Organisasi masyarakat, 2) untuk 
mengetahui identitas anggota Geng Motor XTC sesudah menjadi 
Organisasi masyarakat, 3) untuk mengetahui makna dari anggota XTC. 
6. An-nafs: Geng Motor dalam Tinjauan Psikologi, volume 05, No 01, 
2011 yang merupakan hasil penelitian dari Leni Armayati. Masalah 
utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana 
bentuk perilaku agresif anggota geng motor di Kota Pekanbaru, dan apa 
yang menjadi faktor perilaku agresif anggota geng motor di Kota 
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Pekanbaru. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui 
bentuk perilaku agresif anggota geng motor di Kota Pekanbaru, dan 
mengetahui apa saja yang menjadi factor perilaku agresif anggota geng 
motor di Kota Pekanbaru. 
F. Kerangka Pemikiran  
Dilihat dari segi bahasa, dakwah sendiri berasal dari bahasa arab yaitu da’a-
yad’u-da’watan yang berarti seruan, panggilan, atau undangan. Sedangkan 
yang di maksud seruan panggilan atau undangan inu ialah seruan yang  menuju 
Allah.  
Para pakar ilmu pun memiliki pandangan berbeda mengenai pengertian 
dakwah secara terminologi. Salah satunya menurut M.Arifin yang mengartikan 
dakwah sebagai suatu kegiatan ajakan, baik dalam bentuk tulisan, tingkah laku, 
dan sebagainya, yang dilakukan secara sadar serta berencana dalam usaha 
mempengaruhi orang lain, baik secara individual maupun kelompok, agar 
timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap penghayatan, serta 
pengamalan terhadap ajaran agama sebagai message (pesan) yang disampaikan 
kepadanya tanpa ada unsur paksaan.6 
Berdasarkan pengertian dakwah yang telah di kemukakan oleh M.Arifin 
di atas, kita dapat menarik kesimpulan bahwa dakwah bisa dilakukan dengan 
berbagai macam pendekatan. Dakwah juga harus dilakukan dengan terencana 
 
6 Tata Sukayat , Ilmu Dakwah Perspektif Filsafat Mabadi’ Asyarah, Bandung : Simbiosa 
Rekatama Media, 2015 hlm 8 
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dan tidak ada unsur pemaksaan di dalamnya. Sebagaimana yang tertera dalam 
ayat alquran surat al-baqarah ayat 256 :  
 َكَسَْمتْسا ِد ََقف ِ َّللَِّاب ْنِمُْؤيَو ِتوُغاَّطلِاب ُْرفَْكي ْنََمف ۚ ِّيَغْلا َنِم ُدْش ُّرلا َنََّيَبت َْدق ۖ ِني ِّدلا ِيف َهاَرِْكإ َلَ
 ٌمِيلَع ٌعيِمَس ُ َّاللََّو ۗ َاَهل َماَِصفْنا َلَ َٰىقْثُو ْلا ِةَوْرُعْلِاب 
  
tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam) ; sesungguhnya telah 
jelas jalan yang benar dsripada jalan yang sesat. Karena itu, barang siapa 
yang ingkar kepada Thagut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya 
ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. 
Dan allah maha mendengar lagi maha mengetahui.(Qs Al-baqarah:256)  
 
Pendapat lain mengenai dakwah secara terminologi adalah yang 
dikemukakan oleh Ali Mahfuz yang mendefinisikan dakwah sebagai 
pendorong atau motivasi manusia untuk melakukan kebaikan dan mengikuti 
petunjuk serta menyuruh mereka berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan 
yang munkar agar memperoleh kebahagiaan dunia akhirat.7 
Dewasa ini dakwah dilakukan dengan berbagai pendekatan dan 
menyesuaikan dengan keadaan umat agar mudah diterima dan tanpa unsur 
pemaksaan didalamnya. Salah satu pendekatan dakwah yang tengah 
berkembang saat ini yakni dakwah yang dilakukan oleh komunitas-komunitas 
dengan tujuan kebaikan umat. Dakwah komunitas ini merupakan 
perkembangan dari adanya kebebasan dari aktivitas dakwah di era milenial saat 
ini.  
 
7 Ibid, hlm 8 
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Dakwah komunitas atau yang lebih terkenal dengan sebutan dakwah 
hizbiyah, merupakan dakwah yang dilakukan suatu organisasi tertentu yang 
mendakwahi anggotanya atau orang lain diluar organisasi tersebut. Komunitas 
sendiri merupakan kelompok masyarakat yang anggotanya memiliki ciri khas, 
tujuan, hobi ataupun minat yang sama. Komunitas memang tidak hanya bisa 
didasarkan pada kesamaan hobi saja. Komunitas dapat muncul kapan saja 
selama beberapa orang didalamnya bersepakat untuk menjadikan persamaan 
yang ada sebagai modal untuk interaksi dalam rangka memenuhi rasa 
kebutuhan setiap individunya.8 Suatu komunitas terbentuk karena adanya 
keinginan dan tujuan yang sama dari setiap individu yang ada didalamnya. 
 Misalnya sebuah komunitas dakwah didirikan karena keinginan yang 
sama dari anggotanya untuk menanamkan nilai-nilai keislaman dalam 
komunitas tersebut secara khusus dan untuk masyarakat secara umumnya. 
Menurut Kertajaya Hermawan, komunitas merupakan sekelompok orang yang 
memiliki kepedulian satu sama lainnya, didalamnya terdapat relasi atau ikatan 
yang kuat di antara anggota dikarenakan adanya kesamaan interest atau 
values.9  
Salah satu komunitas yang bergerak dibidang dakwah ialah komunitas 
XTC Hijrah. XTC Hijrah sendiri merupakan komunitas yang terbentuk dari 
 
8 Moch Fakhruroji, Dakwah di Era Media Baru, Teori dan Aktivisme Dakwah di Internet, 
Bandung : Simbiosa Rekatama Media, 2017 hlm 166 
9 https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-komunitas.html di unduh pada pukul 
12.51 09 Januari 2019. 
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anggota XTC Indonesia yang merasa memerlukan pemahaman ajaran 
keislaman sehingga membentuk sebuah komunitas baru yakni XTC Hijrah.  
Dalam aktivitas dakwahnya, XTC Hijrah ini mengadakan kajian rutin. 
Kajian yang dilakukan berpindah-pindah tempat pada setiap minggunya. Hal 
ini dilakukan dengan tujuan merekatkan ukhuwah di antara anggotanya. 
Biasanya tempat yang digunakan ialah rumah-rumah dari anggotanya sendiri 
secara bergilir. Pada setiap kajian dihadirkan satu ustadz yang menjadi 
pemateri suatu tema. Ustadz tersebut juga sekaligus menjadi pembina atau 
yang mengarahkan XTC Hijrah ini, mengingat pemahaman mengenai 
keislaman anggota XTC Hijrah ini masih dikatakan kurang.  
Kajian yang dilakukan oleh XTC Hijrah ini menggunakan pendekatan 
ta’lim. Kata ta’lim berasal dari bahasa Arab, yakni ‘allama-yu’allimu-ta’liman 
yang berartti mengajarkan. Selanjutnya kata ta’lim banyak digunakan dalam 
dunia pendidikan Islam. Ridlwan Nasir menyebutkan bahwa ayat Alquran 
menyebutkan kata ta’lim dalam bentuk kata kerja atau fi’il sebanyak 373 ayat, 
sedangkan dalam bentuk kata benda terdapat 309 ayat.10  
Secara keseluruhan kajian yang dilakukan oleh XTC Hijrah menggunakan 
pendekatan ta’lim atau pengajaran. Kajian yang dilakukan ini merupakan salah 
satu bentuk ekpresi keberagamaan komunitas XTC Hijrah. Adapun 
perkembangan dakwah yang dilakukan oleh XTC Hijrah ini tidak terlepas dari 
kebutuhan beragama bagi manusia. Sebagaimana ungkapan Erich From, bahwa 
 




kebutuhan manusia terhadap agama berakar dalam kondisi dasar eksistensi 
spesies manusia dimana manusia memerlukan objek pengabdian seperti agama 
agar dapat mengatasi semua keraguan dan ketidakmampuan menjawab makna 
hidup.11 
Dalam proses penyampaian dakwahnya, tentu saja komunitas XTC Hijrah 
ini mendapatkan sebuah problem terlebih di era milenial saat ini. Hambatan 
dan problematika akan selalu ada. Salah satu problem yang dihadapi oleh XTC 
Hijrah ini yakni pandangan negatif dari masyarakat.  
Untuk melihat perkembangan dakwah yang dilakukan oleh XTC Hijrah, 
peneliti melakukan studi kasus. Metode ini digunakan oleh peneliti untuk 
memperlajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang dan 
interaksi lingkungan dapat digunakan, baik untuk semua unit sosial seperti 
indivdiu, kelompok, lembaga, komunitas maupun untuk peristiwa, keadaan, 
dan sebagainya.12 
Dalam melakukan penelitian, peneliti mengasumsikan dirinya sebagai 
anggota XTC Hijrah. Peneliti mengikuti berbagai kajian dan kegiatan yang 
dilakukan oleh XTC Hijrah. Hal ini dilakukan agar peneliti mendapatkan 
informasi yang akurat mengenai ekpresi keberagamaan yang dilakukan oleh 
XTC Hijrah. 
 
11Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, Bandung: CV Pustaka Setia, 2011 hlm 62 




G. Langkah-Langkah Penelitian 
Langkah-langkah penelitian merupakan prosedur dari sebuah penelitian 
atau metodologi penelitian. Secara garis besar, langkah-langkah penelitian 
mencakup kegiatan penentuan: lokasi penelitian, metode penelitian, populasi 
dan sampel, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, serta cara 
pengolahan atau analisis data yang akan ditempuh. (Panduan Penyusunan 
Skripsi Dakwah & Komunikasi, Bandung, 2007: 80).  
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Komunitas XTC Hijrah yang berlokasi 
di Buah Batu, Bandung. Lokasi ini di pilih dengan alasan sebagai berikut: 
a. Alasan Akademis 
Lokasi ini di pilih karena berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti. 
Menarik untuk diteliti mengingat tempat tersebut menjadi pusat berkumpulnya 
anggota XTC Hijrah, sehingga memudahkan dalam pengumpulan data.  
b. Alasan Praktis 
Lokasi ini selain strategis juga mudah untuk di jangkau, sehingga 
memudahkan peneliti dalam pengumpulan data. 
2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.  
Metode  penelitian deskiptif ini merupakan penggambaran karakteristik suatu 
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objek masyarkat atau kelompok tertentu.13 Dalam metode ini, peneliti 
memberikan gambaran mengenai bagaimana materi dan media dakwah 
Komunitas XTC Hijrah secara lebih luas dan mendalam.  
3. Jenis Data 
Secara kualitatif jenis data dalam penelitian ini adalah: 
a. Deskripsi problem dakwah pada masyarakat milenial. 
b. Aktivitas komunitas XTC tersebut sebagai ekspresi dakwah Islam. 
4. Sumber Data 
Sumber data yang dicari adalah sumber data premier. Adapun data yang 
diperoleh dari beberapa informan, yaitu: 
a. Pendiri XTC Hijrah. 
b. Beberapa pengurus dari Komunitas XTC Hijrah. 
c. Ustadz yang mengisi materi pada kajian Komunitas XTC Hijrah. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian umumnya terdiri dari 4 jenis, 
yaitu: Observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi (Dewi Sadiah, 
2015:87). Adapun dalam penelitian ini peneliti akan mengumpulkan data 
dengan jenis sebagai berikut: 
a. Observasi 
 
13 Irawan Soeharto, METODE PENELITIAN SOSIAL Suatu Teknik Penelitian Bidang 
Kesejahteraan Sosial dan Imu Sosial Lainnya, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015 hlm 35 
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Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti. Secara intensif teknik dari observasi ini dilakukan dengan 
mengikuti kajian rutinan yang diadakan oleh Komunitas XTC Hijrah yang 
berlangsung setiap Senin dan Jum’at malam.  
b. Wawancara 
Dalam tahapan ini, peneliti juga melakukan wawancara kepada pendiri 
Komunitas XTC Hijrah, ustadz pengisi materi pada setiap kajian, serta para 
anggota Komunitas XTC Hijrah guna mendapatkan informasi yang akan 
diteliti oleh peneliti.  
c. Dokumentasi 
Seperti yang tertulis dalam buku Panduan Skripsi Dakwah dan Komunikasi 
bahwa dokumentasi merupakan proses pengumpulan data. Maka dari itu 
peneliti melakukan dokumentasi dengan memotret setiap kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan oleh Komunitas XTC Hijrah.  
6. Analisis Data 
Analisis data dimulai dengan menelaah keseluruhan data yang telah tersedia 
dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang dilakukan di 
lapangan, dokumen pribadi, dokumentasi, dan sebagainya.14 
Menurut Seiddel analisis data kualitatif adalah sebagai berikut: 
a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan  
 
14J Lexy Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013 hlm 247 
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b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, membuat ikhtisar. 
c. Berpikir agar data tersebut memiliki makna, mencari dan menemukan  
hubungan-hubungan, dan membuat temuan umum. 
